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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 KAJIAN PUSTAKA
2.1.1 Budaya

Budaya adalah yang paling utama dan paling flandéahdari keinginan dan
perilaku seseorang. Seseorang akan mendapatkan pelsepsi, preferensi dan
perilaku melalui keluarga dan lembaga-lembaga l@n®eseorang yang berasal dari
Negara maju pasti akan mendapatkan nilai-nilai rdepkemajuan, materi,
individualisme dan kebebasan diri.

Budaya memperlengkapi orang dengan rasa identtagpengertian perilaku
yang dapat diterima didalam masyarakat. Beberapasdap perilaku yang lebih
penting yang dipengaruhi oleh budaya adalah seb@gé#ut: rasa diri dan ruang,
komunikasi dan bahasa, pakaian dan penampilan, mankdan kebiasaan makan,
waktu dan akan kesadaran waktu, hubungan (keluarganisasi, pemerintah dan
sebagainya), nilai dan norma, kepercayaan dan ,sil@apses mental dan
pembelajaran, kebiasaan kerja dan praktek.

Budaya, bersama dengan unsur-unsur lain dari lmgguw, memberi dsampak
pada semua tahap pengambilan keputusan konsumesiay@umempengaruhi
penggerak yang memotivasi orang untuk mengambdakan yang lebih jauh —
bahkan untuk motif yang bermacam-macam seperti Hesdas, kemampuan baca

tulis, atau kegairahan. Budaya dari suatu masyarakaentukan bentuk komunikasi
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apa yang diizinkan sehubungan dengan masalah mikdesap sifat dan tingkat
perilaku mencari yang dianggap sesuai dengan phdividadi budaya adalah
determinan utama dari bagaimana keputusan konsdiieat.
2.1.1.1 Elemen Budaya

Budaya mencakupi baik, elemen abstrak maupum rhakdeémen abstrak
mencakupi nilai, sikap, gagasan, tipe kepribad@am gagasan ringkasan seperti
agama. Komponen material mencakupi benda-bendartisepaku, komputer,
pelatihan, gedung, produk spesifik elemen matenttdri budaya kadang
dideskripsikan sebagai artefak budaya atau maagestaterial dari budaya sehingga
membatasi pemakain budaya untuk konsep-konsemtbstr

Seorang individu mendapat budaya melalui peminddthaiaya dari elemen
penting kehidupan dari kehidupannya. Elemen tetsabalah Keluarga, Lembaga,
Agama, dan Sekolah.
2.1.1.2 Islam Sebagai Sub Budaya

Budaya memiliki komponen abstrak dimana agama danmenjadi sebagai
elemen pembentuk komponen abstrak (menurut Eng@alhifman dan Kanuk
menyatakan bahwa persepsi seseorang turut di pgndabutuhan, nilai-nilai, dan
harapan masing-masing individu konsumen. Nilai yahgnut konsumen dapat
bersumber pada ajaran agama yang dianutnya. Agapw diartikan sebagai suatu
sistem pemikiran, perasaan, dan perbuatan yang darnsalah satu kelompok yang

memberikan anggotanya suatu objek peribadatan;usafiran moral yang
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berhubungan dengan perbuatan pribadi dan sosiaty $e&rm of reference yang
menghubungkan individu-individu kepada kelompokdga dunia.

Islam sebagai salah satu agama yang ada juga rkiepdnganut yang
jumlahnya sangat besar dan tersebar diseluruh dDaiggan demikian para pemeluk
agama islam berkewajiban menjadikan islam sebagaiber nilai-nilai dalam
kehidupannya.
2.1.1.3 Islam Sebagai Panduan Perilaku

Islam adalah sebuah agama yang menjadi ideolagispsdan aturan hidup,
kerangka berpikir, pedoman terhadap konsep danepdpgngan integritas diri,
menjadi tolak ukur keabsahan suatu tindakan, semaber inspirasi bagi sebagian
besar teori peradaban. Sebagian ideologi, islam illkematuran yang lengkap
menyeluruh, serta komprehensif.

Kelengkapan aturan dalam islam ini dikenal dengtlah Syumuliatul 1slam.
Bagan berikut disampaikan oleh Sa’id Hawwa (1998t8itang kelengkapan Islam
sebagai sistem nilai dalam mengatur setiap aspeknautkehidupan manusia
(Syumuliatul 1slam).

Konsep Syamuliatul Islam ini makin dipertegas oleh nash Al Qur'an yang
berbunyi, “wahai sekalian manusia, makanlah yangl ltegi baik baik dari apa yang
terdapat dibumi, dan janganlah kamu turut langlkeidykah syaithan. Sesungguhnya
syaithanitu merupakan musuh yang nyata bagimu”ZQ%8).

Syamuliatul Islam ini, oleh para pemeluknya berusaha diaplikasikdanda

tataran praktis. Salah satu contoh praktis adalahg yditerapkan dalam pola
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konsumsi masyarakat muslim di Indonesia. Produkigkoyang dikonsumsi oleh
umat Islam — terutama produk-produk makanan — hdat@akanan yang halal.
Kehalalan produk makanan tersebut dapat diketahtii ldbel yang tercantum di
kemasan produk. Label tersebut dikenal sebagdi thexited.

2.1.1.4 Syariat

Syariat adalah kumpulan aturan yang diturunkanhbABavt melalui wahyu
kepada Nabi-Nya untuk kehidupan manusia. Awalnyaial sama dengan dien itu
sendiri, mencakup akidah, hukum dan akhlag. Namelakbngan dalam dimensi
akademik, syari'at lebih identik dengan aturanaaturukum, yang di dalamnya tidak
lagi tergabung akidah dan akhlak. Pemisahan iniydamenyangkut sistematika
pembahasan saja, bukan masalah inti.
2.1.1.5 Integralitas Islam

Islam membicarakan seluruh sisi kehidupan manutaa, mulai masalah
pekerjaan yang kecil sampai yang sangat besarigekaldan Islam menformat
dengan sempurna melalui pengaturannya serta mgkarahukumnya.

Al Quran menerangkan konsep integralitas islamaiakebuah ayat yang
berbunyi: “... Dan kami turunkan kitab kepadamu (Alr@n) untuk menjelaskan
segala sesuatu, petunjuk dan rahmat bagi orangroyang muslim (orang-orang
yang mentaati Allah).” (QS. An Nahl:89).

Sumber hukum dalam Agama Islam, antara lain:

a. Al-Quran: hokum bersifat tetap dan sebagainya mhaseiisifat umum, sehingga

memerlukan penjelasan lebih lanjut kaidah yangita¢nsmum.
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b. Al-hadist: merupakan penjabaran aplikatif dari khikaidah Quraniyah yang
bersifat tetap, sekaligus juga penjelasan lebijutaerhadap kaidah-kaidah yang
lebih umum.

c. ljma Sahabat: Merupakan kesepakatan sahabat NakV $An ulama atas
permasalahan yang terjadi karena meluasnya wildgkivas serta perkembangan
kehidupan sosial, dan tidak ada ketentuan secarsukhdidalam Al-Quran dan
Al-Hadist.

d. Qiyas: penjabaran aplikasi dari kaidah-kaidah Quyedn yang bersifat tetap
sekaligus penjelasan lebih lanjut terhadap kaidatiah yang bersifat umum.

e. Fatwa: keputusan hokum agama yang dibuat denghadjulama, atas hal-hal
yang tidak terdapat dalam al-Quran maupaun Al-Hadierdasarkan pada
kaidah-kaidah pengambilan dan penentuan hokum tselegrgan metode Qiyas
atau ljma.

f. Halal: adalah boleh atau kasus makanan, kebanyale@nan ternasuk halal
kecuali secara khusus disebut dalam Al-Quran daldalist.

g. Haram: adalah sesuatu yang Allah SWT melarang uwlildkukan dengan
larangan yang tegas. Setiap orang yang menentaag laérhadapan dengan

siksaan Allah SWT di akhirat bahkan terkadang teaemsyariah di dunia.

2.1.2 Label
Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawafodusen untuk

diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakanawatdikonsumsi pasar sebagai
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pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang ngitgan. Produk yang

ditawarkan bisa meliputi barang fisik atau melipltarang jasa yang dapat

memuaskan konsumennya. Secara konseptual prodikhaoemahaman subyektif
dari produsen melalui hasil produknya. Secara lefili, konsep produk total
meliputi barang. Kemasan, label pelayanan dan jamin

2.1.2.1 Pengertian Label

Pemberian label berkaitan erat dengan pengemashael merupakan bagian
dari suatu produk yang menyampaikan informasi meaigproduk dan penjualan.

Stanton (1994) membagi label kedalam 3 klasifika#iu:

1. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk atau dicak&in pada
kemasan.

2. Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informasi objektif mengenai
penggunaan, konstruksi/pembuatan, perawatan/panhatian kinerja produk,
serta karakteristik-karakteristik lainnya yang hdrhingan dengan produk.

3. Grade Labdl, yaitu label yang mengidentifikasikan penilaian Ikaa produk
dengan suatu huruf, angka atau kata. Misalnya buahan dalam kaleng diberi
label kualitas A,B, dan C.

Kotler (2000) menyatakan bahwa label memiliki tigagsi utama yaitu:
a. Mengidentifikasikan produk atau merek.
b. Menentukan kelas merek.

c. Menjelaskan produk yaitu siapa pembuatnya, kapamrth, apa isinya.
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2.1.2.2Pengertian Halal

Pengertian halal menurut Departemen agama yang atlimdalam

KEPMENAG RI No. 518 Tahun 2001 Tentang pemeriksdan Penerapan Pangan

halal adalah: * tidak mengandung unsur atau bahamanm atau dilarang untuk

dikonsumsi umat Islam, dan pengolahannya tidaleh&ahgan dengan syariat Islam.”

Halal: adalah boleh atau kasus makanan, kebanyaklianan ternasuk halal kecuali

secara khusus disebut dalam Al-Quran dan Al-Hadist.

Prinsip-prinsip tentang hukum halal dan haram,raritan:

Pada dasarnya segala sesuatu halal hukumnya.

Penghalalan dan pengharaman hanyalah wewenang3\Wahsemata.
Mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang htsemasuk perilaku
syirik terhadap Allah SWT.

Sesuatu yang diharamkan karena ia buruk dan berdaemgannya tidak lagi
membutuhkan haram.

Sesuatu yang menghantarkan pada yang haram maka pata hukumnya.
Menyiasati yang haram, haram hukumnya.

Niat baik tidak menghapuskan hukum haram.

Hati-hati terhadap yang subhat agar tidak jatutapeashg haram.

Sesuatu yang haram adalah haram untuk semua.

Pengertian produk halal menurut MUl JAWA BARAT aalal produk yang

memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syaran,isyaitu dengan ketentuan

sebagai berikut:
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1. Tidak mengandung babi atau bahan yang berasabalairi
2. Semua bahan yang berasal dari hewan halal, yaeghdedih menurut tata
cara syariat islam.
3. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, tempgagolahan, dan
transportasinya tidak digunakan untuk babi. Jikagte digunakan untuk babi
atau barang yang tidak halal lainnya, terlebih tlaharus diberihkan dengan
tata cara yang diatur menurut syariat islam.
4. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandungnbaang
dilarang/diharamkan.
5. Produsen berkewajiban melengkapi dokumen terbantarig bagan alur
proses, sertifikasi, dan bukti pembelian bahan yhpakai.
2.1.2.3Labelisasi Halal

Sertifikasi halal dan labelisasi halal merupakaa #egiatan yang berbeda
tetapi mempunyai keterkaitan satu sama lain. &eadif halal dapat didefinisikan
sebagai suatu kegiatan pengujian secara sistematik mengetahui apakah suatu
barang yang diproduksi suatu perusahaan telah marnketentuan halal. Hasil dari
kegiatan sertifikasi halal adalah diterbitkannyatifdieat halal apabila produk yang
dimaksudkan telah memenuhi ketentuan sebagai prdthlkl. Sertifikasi halal
dilakukan oleh lembaga yang mempunyai otoritas lumbelaksanakannya. Tujuan
akhir dari sertifikasi halal adalah adanya pengalsexara legal formal bahwa produk

yang dikeluarkan telah memenuhi ketentuan halal.
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Sedangkan labelisasi halal adalah pencantumarartiuéitau pernyataan halal
pada kemasan produk untuk menunjukkan bahwa prgdng dimaksud berstatus
sebagai produk halal.

Di Indonesia lembaga yang otoritatif melaksanakartiffkasi Halal adalah
Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang secara teknigamjani oleh Lembaga
Pengkajian Pangan Obat-obatan, dan Kosmetika (LPP@ddangkan kegiatan
labelisasi halal dikelola oleh Badan Pengawas @aatMakanan (Badan POM).

Dalam pelaksanaannya di Indonesia, kegiatan laselislal telah diterapkan
lebih dahulu sebelum sertifikasi halal. Di Indoagseraturan yang bersifat teknis yang
mengatur masalah pelabelan halal antara lain kegntbersama Menteri Kesehatan
dan Menteri Agama RI No. 427/Men.Kes/SKBMII/1985 o(Bi8 Tahun 1985)
Tentang Pencantuman Tulisan Halal Pada Label MakaRada peraturan ini
disebutkan sebagai berikut
Pasal 2:"Produsen yang mencantumkan tulisan "halal” pada l|abel/penandaan
makanan produknya bertanggung jawab terhadap halalnya makanan tersebut bagi
peme uk agama Idam.

Pasal 3:"Produsen sebagaimana dimaksud pada pasal 2 keputusan bersama ini
berkewajiban menyampaikan laporan kepada departemen kesehatan Rl dengan
mencantumkan keterangan tentang proses pengolahan dan komposis bahan yang
digunakan"

Pasal 4 (ayat 1l)Pengawasan preventif terhadap pelaksanaan ketentuan pasal 2

keputusan bersama ini dilakukan oleh Tim Penilaian Pendaftaran Makanan pada
Departemen Kesehatan RI cg. Direktorat Jenderal Pengawasan Obat Dan Makanan”.
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Berdasarkan peraturan tersebut ijin pencantumaal @idlasarkan atas hasil
laporan sefihak perusahaan kepada departemen taselRd tentang proses
pengolahan dan komposisi bahan, belum didasarkarsattifikasi halal.

Adapun kegiatan sertifikasi halal di Indonesia balilakukan semenjak
didirikan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatam Kibsmetika Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM MUI) tahun 1989.

Sedangkan ketentuan teknis tentang pelaksanaaliséasibe/ang didasarkan
atas hasil sertifikasi halal baru dikeluarkan tati996 yaitu Keputusan Menteri
Kesehatan Rl No.: 82/Menkes/SK/I/1996 Tentang Pemcaan Tulisan "Halal"
Pada Label Makanan yang direvisi dengan Keputusamt®dli Kesehatan RI
No0.924/Menkes/ SK/VIII/1996 tentang Perubahan dt&pmenkes RI No. 82
Menkes/Sk/1/1996 tersebut.

Pada Kepmenkes RI No. 82 Menkes/Sk/I/1996 yangh telaevisi ini
disebutkan:

Pasal 8:"Produsen dan importir yang akan mengajukan permohonan pencantuman
tulisan "halal" wajib sap diperiksa oleh petugas tim gabungan dari Majelis Ulama
Indonesia dan Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan yang ditunjuk oleh
Direktur Jenderal”.

Pasal 10: "(1Has| pemeriksaan sebagaimana dimaksud pasal 8 dari hasil pengujian
laboratorium sebagaimana dimaksud pasal 9 dilakukan evaluas oleh tim ahli Majelis
Ulama Indonesia. (2) Hasll evaluas sebagaimana dimaksud ayat (1) disampaikan
kepada Komis Fatwa Majdis Ulama Indonesia untuk memperoleh fatwa. (3) Fatwa
Majdis Ulama Indonesia sebagaimana dimaksud ayat (2) berupa pemberian sertifikat
halal bagi yang memenuhi syarat atau berupa penolakan”.

Pasal 11! Persetujuan pencantuman tulisan "halal" diberikan berdasarkan fatwa dari
Komis Fatwa Majelis Ulama Indonesia”.



23

Pasal 12: "(1)berdasarkan Fatwa dari Majdis Ulama Indonesia. Direktur Jenderal
memberikan: (a) persetujuan bagi yang memperoleh sertifikat "Halal", (b) penolakan
bagi yang tidak memperoleh sertifikat "halal”. (2) penolakan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) huruf b diberikan secara tertulis kepada pemohon disertai alasan
penolakan”.

Pasal 17:"Makanan yang teddlah mendapat persetujuan pencantuman tulisan "Halal"
sebelum ditetapkannya keputusan ini, harus menyesuaikan dengan ketentuan dalam
keputusan sdambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sgak tanggal ditetapkannya keputusan ini”.

Berdasarkan ketentuan di atas maka ijin pencantuatesh halal dikeluarkan
oleh Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Mak®&wepkes RI (sekarang
menjadi Badan Pengawas Obat dan Makanan/Badan B&hBsarkan sertifikat halal
yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonsia (MWggiatan sertifikasi halal secara
operasional ditangani oleh LPPOM MUI.

Peraturan yang lebih tinggi yang menaungi atasnked® sertifikasi dan
labelisasi halal antara lain UU RI Nomor 7 Tahu®@ 8entang Pangan dan UU No. 8
tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Padd B4s#l) UU No. 7/1996
tentang Pangan disebutkan:

"Sdtiap orangyang menyatakan dalam label atau iklan bahwa pangan yang
diperdagangkan adalah sesuai dengan persyaratan agama atau kepercayaan tertentu
bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan berdasarkan persyaratan agama atau
kepercayaan tersebut”.

Pada Penjelasan UU No. 7/1996 Pasal 34 (1) disabutk

"Dalam ketentuan ini, benar tidaknya suatu pernyataan halal dalam labd atau iklan
tentang pangan tidak hanya dapat dibuktikan dari segi bahan baku pangan, bahan
tambahan pangan, atau bahan bantu lain yang dipergunakan dalam memproduks
pangan, tetapi mencakup pula proses pembuatannya ”.

Selanjutnya dalam UU No0.8/1999 tentang Perlindung@amsumen pasal 8 (h)

disebutkan:
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"Pelaku usaha dilarang memproduks dan/atau memperdagangkan barang dan/atau jasa
yang tidak mengikuti ketentuan berproduksi secara halal, sebagaimana pernyataan
"halal" yang dicantumkan dalamabel

Dan dalam Pasal 62 (1) disebutkan:

"Pelaku usaha yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8, dst
................................ dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau
pidana denda paling banyak Rp. 2.000.000.000,00- (dua milyar rupiah)”.

Perusahaan yang akan melakukan pelabelan halalrasdegal harus
melakukan sertifikasi halal. Hal ini untuk mengtaridadanya pernyataan halal yang
tidak valid. Suatu perusahaan yang membuat perarydtalal secara tidak valid dapat
dikenakan sanksi sesuai dengan pasal 62 ayat 1 OU8Ntahun 1999 karena
termasuk sebagai pelanggaran terhadap pasal a&rfiyd tersebut.

Label Halal adalah label yang diberikan kepada ykeguroduk yang telah
memenuhi kriteria halal menurut Agama Islam. Pdraaa-perusahaan yang
mencantumkan produknya dengan label halal perusatesisebut telah melakukan
proses halal pada produknya.

Menurut Danu Jaya Wiguna (2003) Mengacu pada Kasif label yang
diberikan oleh Stanton (1994), maka label halalmesuk dalam klasifikasi
Descriptive Label yaitu label yang menginformasikan tentang:

1. Konstruksi atau pembuatan;
2. Ingredient atau bahan baku, dan;

3. Efek yang ditimbulkan

Yang sesuai dengan standar halal.
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2.1.3 Perilaku Konsumen

Semakin meningkatnya persaingan bisnis mendoroadupen untuk lebih
berorientasi pada konsumen atau pelanggan. Untukdwkeng upaya tersebut
diperlukan pengetahuan mengenai konsumen terutaraagemai perilakunya.
Perilaku konsumen di definisikan tindak-tindakadividu secara langsung terlibata
dalam usaha memperoleh dan menggunakan baranggbassan ekonomi termasuk
proses pengambilan keputusan yang mendahului daenhean tindakan-tindakan
tersebut.
2.1.3.1Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pembelian Konsuma

Perilaku merupakan tindakan-tindakan yang dilakideseorang dalam reaksi
terhadap rangsangan atau stimulus. Rangsangauttssh datang dari luar dirinya
maupun dari dalam dirinya. Menurut Kotler & Kell@007:214) faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku adalah sebagai berikut:
1. Faktor Budaya

Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang paliagar dalam perilaku

konsumen. Faktor ini bibagi menjadi budaya, subalgadian kelas sosial.

a. Budaya adalah yang paling utama dan paling flandéathdari keinginan dan
perilaku seseorang. Seseorang akan mendapatkanpataepsi, preferensi
dan perilaku melalui keluarga dan lembaga-lembagenya. Seseorang yang
berasal dari Negara maju pasti akan mendapatkanmili seperti kemajuan,

materi, individualisme dan kebebasan diri.
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b. Sub budaya. Setiap budaya terdiri dari sub-sub yaudang lebih kecil
memberikan identifikasi dan sosialisasi anggotaysag lebih spesifik. Sub
budaya mencakup kebangsaan, agama, kelompok, mmhdageografis.
Banyak sub budaya membentuk segmen pasar yanggeiain para pemasar
sering merancang produk dan program yang pemasarakimsus dibuat
untuk kebutuhan mereka.

c. Kelas sosial. Menurut kolter & keller (2006:165)

Kelas sosial adalah pembagian masyarakat yangifréiatmogen dan
permanen yang tersusun secara hierarkis dan yaggotmya menganut
nilai-nilai, minat dan perilaku yang serupa. Jaagnurut definisi di atas kelas
sosial adalah kelompok yang beranggotakan oranggosmng memiliki
keterkaitan dan tingkah laku.

2. Faktor sosial

Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi olelhorfdkktor sosial seperti

kelompok acuan, keluarga, serta peran dan stasie.so

a. Kelompok acuan
Menurut Kotler & Keller (2006:167): kelompok acuagseorang terdiri
semua kelompok memiliki pengaruh langsung (tatapkanuatau tidak
langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang.

b. Keluarga
Anggota keluarga merupakan kelompok primer yangngaberpengaruh.

Orientasi kelompok terdiri dari orang tua seorandividu. Dari orang tua
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seseorang memperoleh suatu orientasi terhadap agaifitk dan ekonomi.
Pengaruh yang lebih langsung terhadap perilaku pkambsehari-hari adalah
keluarga dan seorang individu yakni pasangan dak-anaknya. Keluarga
adalah organisasi pembelian konsumen yang palingtinge dalam
masyarakat. Pemasar tertarik dengan peran dan noéngdatif dari seorang
suami, istri dan anak-anak dalam pembelian berbagaiuk dan jasa. Peran
dan pengaruh ini akan tempat bervariasi di Negagara dan kelas sosial
yang berbeda-beda.

c. Peran dan status sosial
Seseorang berpartisipasi dalam banyak kelompok ngepa hidupnya,
misalnya keluarga, klub dan organisasi. Posisi gr@msebut dalam setiap
kelompok dapat didefinisikan dalam istilah peran dtatus.

3. Faktor pribadi

Keputusan seseorang pembeli juga dipengaruhi chelkteristik pribadi, yaitu

usia pembeli dan tahap siklus, pekerjaan, keadkanoenis, gaya hidup, serta

kepribadian dan konsep pribadi membeli.

a. Usia dan tahap siklus hidup.
Orang-orang membeli barang dan jasa yang berbeuknjs@g hidupnya.
Konsumsi juga dipengaruhi oleh tahap-tahap dalddussihidup keluarga
(Kotler & Keller, 2006:171).

b. Pekerjaan
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Pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsgandPara pemasar
berusaha untuk mengidentifikasikan kelompok pekerjgang mempunyai
minat lebih dari rata-rata pada produk dan jasahkeer

c. Keadaan ekonomi
Pilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan@koseseorang, keadaan
ekonomi meliputi pendapatan yang dapat dibelanjgkiagkat pendapatan,
stabilitas dan pola waktunya), tabungan dan kekgya#ang, kekuatan untuk
meminjam, dan pendirian terhadap belanja dan memabBara pemasar
produk yang peka terhadap pendapatan terus merabepkrhatian pada
pendapatan pribadi, tabungan dan suku bunga. Jil&ator ekonomi
menunjukan suatu resensi, para pemasar dapat mbihdangkah-langkah
untuk merancang ulang, merencanakan penempatag, Wdan menetapkan
kembali harga produk mereka.

d. Gaya hidup
Menurut Kotler & keller ( 2006:173): “Gaya hidup adh pola hidup
seseorang di dunia dan diekspresikan dalam algjvitanat dan opininya.
Gaya hidup menggambarkan keseluruhan dari seseg@my berinteraksi
dengan lingkungannya.” Dari pendapat tersebut sligteya hidup seseorang
ditunjukan lewat aktivitas dan minat dari orangsédut yang berhubungan
dengan lingkungannya.

e. Kepribadian dan konsep pribadi
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Menurut Kotler & Keller (2006:172), kepribadian &t “ Yang dimaksud
kepribadian adalah karakteristik psikologis sesegprgsng berbeda dengan
orang lain yang menyebabkan tanggapan yang rélatigisten dan bertahan
lama terhadap lingkungannya.”
Kepribadian biasanya dijelaskan dengan ciri-ciw&an seperti kepercayaan
diri, dominasi, otonomi, perbedaan, kondisi soskaladaan pembelian diri,
dan kemampuan beradaptasi. Kepribadian dapat menpihbel yang
berguna dalam menganalisa perilaku konsumen kple-tipe kepribadian
dapat dikelompokan dan terdapat korelasi yang &ua#dra tipe kepribadian
tertentu dengan pilihan produk atau merek.
4. Faktor psikologis

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh empat fak®koppgis utama vyaitu

motivasi, persepsi, pengetahuan, serta kepercajg@apendirian.

a. Motivasi
Seseorang mempunyai banyak kebutuhan pada setidpu wartentu.
Sebagian kebutuhan bersifat biogenis. Kebutuhag gamikian berasal dari
tekanan biologis seperti lapar, haus, tidak nyandam lainya. Kebutuhan
yang lain bersifat psikologis. Kebutuhan yang deamkberasal dari keadaan
psikologis seperti kebutuhan akan pengakuan, peggaa atau rasa
kepemilikan.

b. Persepsi
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Persepsi adalah proses yang digunakan oleh sem@inglu, untuk memilih,

mengorganisasi dan menginterpretasikan masukankaasnformasi guna
menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti.

Pembelajaran

Pembelajaran meliputi perubahan perilaku seseorgaigg timbul dari

pengalaman. Sebagian besar perilaku manusia addlakil dari

belajar.pembelajaran dihasilkan melalui perpaduarjakantara dorongan,

rangsangan, petunjuk bertindak, tanggapan, darupémng

2.1.3.2Proses Keputusan Pembelian Konsumen

Konsumen harus melalui lima urutan tahap dalamgsrgembelian sebuah

produk, dapat dilihat dalam gambar 2.1. Namun,auruhi tidak berlaku, terutama

atas pembelian dengan keterlibatan rendah. Konsudagrat melewatkan atau

membeli beberapa tahap, proses-proses tersebathadatler & Keller, 2006:181-

189)

Pengenalan masalah
(Problem Recognition)

Pencarian Informasi
(Information Search)

Efalua;i Alternatif
(Alternatives Evalution)

v
Keputusan Pembelian
(Purchase Decision)
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4
Perilaku pasca Pembelian

(Post-purcase Behavior

Gambar 2.1
Proses keputusan pembelian

Sumber: (Kotler & Keller, 2006:181Marketing Management 12 Edition Prentice

Hall

1. Problem Recognition (pengenalan masalah) merupakan tahapan dimana pembe
mengenali masalah atau kebutuhannya. Pembeli nkaragaerbedaan antara
keadaan aktualnya dengan keadaan yang diinginkaKeypaituhan tersebut dapat
dipicu oleh rangsangan internal seperti lapar damstyang bila mencapai titik
tertentu akan menjadi sebuah dorongan dan rangsaeksternal. Misalnya
ketika melewati toko kue yang merangsang rasangpar

2. Information Search (pencarian informasi) merupakan tahapan dimanauknes
berusaha mencari informasi lebih banyak tentanghéblyang telah dikenal
sebagai kebutuhannya. Konsumen memperoleh infordaissumber-sumber: 1.
Pribadi: keluarga, teman, tetangga, kenalan. 2. éseial: iklan, wiraniaga,
pengalur, kemasan, pajangan ditoko. 3. Publik: enedsa, organisasi penentu
peringkat konsumen. 4. Sumber pengalaman: pengkdgia pemakaian produk.

3. Alternatives Evalution (efaluasi alternatif) merupakan tahapan dimanaloren

memperoleh informasi tentang suatu objek dan membemilaian akhir. Pada

tahap ini konsumen menyempitkan pilihan hingga riaétef yang dipilih
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berdasarkan besarnya kesesuaian antara manfaatdiyjagmkan dengan yang
bisa diberikan oleh pilihan produk yang tersedia.

4. Purchase Decision (keputusan pembeliamperupakan tahap dimana konsumen
telah memiliki pilihan dan siap melakukan transgisimbelian atau pertukaran
antara uang atau janji untuk membayar dengan haénkiikan atau penggunaan
suatu barang dan jasa.

5. Post-purcase Behavior (perilaku pasca pembelian) merupakan tahapan dimana
konsumen akan mengalami dua kemungkinan yaitu lsgpudan ketidak-puasan
terhadap pilihan yang diambilnya.

2.1.3.3Klasifikasi Peran Pembelian

Seseorang yang melakukan suatu transaksi pemiselein produk atau jasa
bisa jadi transaksinya bukan hanya ditujukan unitkya pribadi. Seorang ibu pergi
berbelanja ke pasar tidak hanya membeli barang @aa untuk kebutuhan
pribadinya saja, tetapi juga untuk anggota keluayga

Pada saat yang bersamaan seseorang dapat memebarkagai peran yang
dapat dilakukannya pada suatu proses pembeliaran Peembelian yang dapat
dilakukan seorang individu dapat terbagi menjadalperan (Kotler 2000:168) yaitu:

1. Pencetusifitiator)

Seseorang yang pertama kali mengusulkan gagasak omembeli produk

atau jasa.

2. Pemberi Pengarulnfluencer)
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Individu yang memberikan saran atau pengaruh lzaigdung maupun tidak
langsung dapat mempengaruhi proses keputusan pambshik melalui
tindakan atau ucapannya.
3. Pengambilan Keputusadetision maker)
Seseorang yang memutuskan setiap kompunen daru skeputusan
pembelian, apakah akan membeli, tidak membeli, ibeagaa membelinya,
kapan, dimana akan membeli.
4. Pembeli buyer)
Adalah individu yang secara langsung melakukansaksi pembelian yang
sesungguhnya.
5. Pemakai(ser)
Adalah orang yang paling langsung terlibat dalamngkensumsi atau
menggunakan produk atau jasa yang telah dibeli.
2.1.3.4Perilaku Pembelian
Dalam pengambilan keputusannysetiap konsumen dapat melakukan
keputusan yang berbeda tergantung pada jenis pembghng dilakukannya.
Keputusan yang mereka ambil akan membawa padakepkembelian yang berbeda
pula. Jenis produk yang mereka beli akan menentbkaarnya keterlibatamereka
dan peserta yang terlibat dalam proses pembeliannya
Dalam Kotler (2000:169) membedakan empat jenislgkeri pembelian

konsumen berdasarkan tingkat keterlibatan pembelitichgkat diferensiasi merek.
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Complex Buying Behavior (perilaku pembelian yang rumit)

Konsumen yang terlibat dalam perilaku penamejiang rumit akan sangat terlibat
dalam proses pembeliannya karena mereka menyaatasabada perbedaan yang
signifikan dari tiap merek dan resiko yang dihadajkup tinggi karena ketiadaan
pengalaman sebelumnya dalam proses keputusan panmyal. Produk yang
masuk dalam kategori ini biasanya adalah produlg yaahal, jarang dibeli dan
beresiko. Perilaku pembelian yang rumit terdiriidéga langkah, pertama,
pembeli mengembangkan keyakinan tentang produkelets kedua, ia
membangun pendirian tentang produk tersebut, ketigamembuat pilihan
pembelian yang cermat. Konsumen akan memiliki kbegan yang tinggi dalam
perilaku pencarian informasi tentang produk.

Dissonance-reducing Buying Behavior (perilaku pembelian pengurangan
disonansi)

Konsumen yang terlibat dalam perilaku penalmefpengurangan disonansi akan
sangat terlibat dalam proses pembeliannya namuihahehanya ada sedikit
perbedaan dalam merek-merek produk sejenis. Keaaln tinggi didasari fakta
bahwa pembelian tersebut mahal, jarang dilakukam lgeresiko. Konsumen
mungkin bereaksi pada harga yang baik atau kenyamalalam berbelanja.
Setelah pembelian konsumen mungkin mengalami disbnaketidaksesuaian

yang muncul dari pengamatan terhadap hal-hal yamggganggu produk yang
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dibelinya atau kabar yang menyenangkan dari prgdnk lain. Konsumen akan
waspada terhadap informasi yang akan membenarkartusannya.

» Variety-seeking Buying Behavior (perilaku pembelian pencari variasi)
Beberapa situasi pembelian ditandai oleh ketedibatonsumen yang rendah
namun terdapat perbedaan antara merek yang smmifibalam situasi ini
konsumen sering melakukan perpindahan merek yaadpalbkan ketidak puasan,
rasa bosan atau sekedar mencari variasi. Produk ryasuk dalam kategori ini
adalah produk minor yang beresiko rendah sepegtigkau permen.

» Habitual Buying Behavior (perilaku pembelian karena kebiasaan)
Konsumen yang terlibat dalam perilaku pembelianidsgan akan memiliki
keterlibatan yang rendah dalam proses pembelianmgeasa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antar merek produk sejeMisalnya garam,
konsumen tetap akan mengambil merek yang sama takana kesetiaan merek
yang kuat, namun hanya sebatas karena kebiasaak omngambil garam

dengan merek tersebut.

2.1.4 Klasifikasi pengambilan keputusan konsumen

Keputusan pembelian menurut Schiffman, Kanuk (20p447) adalah
pemilihan dari dua atau lebih alternatif piliharplusan pembelian, artinya bahwa
seseorang dapat membuat keputusan, haruslah tedsederapa alternatif pilihan.

Keputusan untuk membeli dapat mengarah kepada rbagai proses dalam
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pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan. Beptases pengambilan keputusan
tersebut dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Fully Planned Purchase, baik produk dan merek sudah dipilih sebelumnya.
Biasanya terjadi ketika keterlibatan dengan protinggi (barang otomotif) namun
bisa juga terjadi dengan keterlibatan pembeliangyandah (kebutuhan rumah
tangga). Planned purchase dapat dialihkan dengan taktik marketing misalnya
pengurangan harga, kupon, atau aktivitas promosi innya.

2. Partially Planned Purchase, bermaksud untuk membeli produk yang sudah ada
tetapi pemilihan merek ditunda sampai saat pendrelaj Keputusan akhir dapat
dipengaruhi oleh discount harga, atau display pgrodu
3. Unplanned Purchase, baik produk dan merek dipilih di tempat pembelian
Konsumen sering memanfaatkan katalog dan produéingap sebagai pengganti
daftar belanja. Dengan kata lain, sebuah pajangpatdnengingatkan sesorang akan
kebutuhan dan memicu pembelian (Engel, F. Jamas, €001, pp.127-128)

Menurut Schiffman dan kanuk (1997:560) istilah mddmsumen menunjuk
kepada cara pandang umum bagaimana dan mengapiduniorprilaku seperti yang
ditampilkannya. Terdapat empat tampilan mengenanhgaitu:

1. Economic Man. Dalam persaingan sempurna, konsumen sering digkém
sebagai economic man, yaitu seorang yang membuyattusan secara
rasional. Untuk bertindak secara rasional harugsrsaklan alternatif produk
yang tersedia, harus mampu mengurutkan dengan biearative yang ada,

menimbang keuntungan dan kerugian produk yang dkzeli dan ia harus
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dapat memastikan bahwa produk yang ditawarkan dagai alternatif
terbaik, meskipun terkadang tidak memiliki info gasukup dan akurat.
2. Passive Man. Sebagai lawan dari Economic Maassive man digambarkan
sebagai konsumen yang patuh terhadap keinginaprdamosi dari pemasar.
3. Cognitive Man. Model ini memfokuskan pada proses konsumen dalam
mencari dan mengevaluasi merek. Maahgnitive man merupakan gambaran
konsumen yang lebih realistis dan menggambarkarsutoan yang berada
diantara modeéconomic man dan modejassive man yaitu, konsumen yang
memiliki cukup pengetahuan dan oleh karenanya tidakat membuat
keputusan yang tepat, tetapi meskipun demikian kaeraktif mencari
informasi dan berusaha membuat keputusan yang nsianua
4. Emotional Man. Pada kenyataannya, kita mungkin menghubungkaasaan
dan emosi, harapan dan kesenangan dalam melakekaipepan. Pada saat
melakukan pembelian emosional cenderung kurang merapkan dan
mencari informasi, lebih memperhatikan pada perasdéan suasana hati,
namun hal ini bukan berarti menggunakamotional man mengambil
keputusan secara irasional, keputusan pembeligmgéurasional.
2.1.4.1 Labelisasi halal berpengaruh terhadap kepusan pembelian
Masalah Halal kalau dilihat dari sisi marketing dpenjualan, walaupun
penjualan Minuman dalam kemasan tanpa label hetiab tsemakin meningkat, tapi
tidak menutup kemungkinan kita kehilangan momenhjysan akibat tidak

tercantumnya Label Halal, karena menurut hasil jgearePOPAI(Point of Purchase
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Advertising Institute) menyatakan keputusan membeli itu berada di temgratidak
direncanakan. Mereka cenderung mencari produk lgarigbel Halal sebagai refleksi
jaminan produk Halal, apalagi Minuman dalam kemasakan kebutuhan primer,
melainkan kebutuhan tersier yang akan dikonsunksi Kebutuhan primer telah
tercukupi. Disamping itu fungsi pelabelan dan §ikdsi Halal dapat memperkuat
dan memperluas segmen produk dari minuman dalanaseamyang bisa diterima
oleh seluruh lapisan masyarakat.

Menurut Berman dan Evans (1998:216) keputusan koesu meliputi
keputusan untuk menentukan apakah akan membelyaqgadibeli, dimana, kapan,
dari siapa dan seberapa sering membeli barang jatau Perilaku pembelian

konsumen dibentuk karakteristik individu yang terdari budaya.

2.2 KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.2.1 Kerangka Pemikiran

Temuan MUI (Majelis Ulama Indonesia) tentang berega produk tidak
halal di masyarakat, mendapat tanggapan reakiifkdasumen berupa pemboikotan
produk tersebut dengan cara tidak mau mengkonsdensmengedarkan. Kenyataan
ini memmbuat produsen-produsen produk makanan mieakpemberian label halal
pada produk mereka (labelisasi halal).

Pemberian label berkaitan erat dengan pengemashael merupakan bagian
dari suatu produk yang menyampaikan informasi meaigproduk dan penjualan.

Stanton (1994) membagi label kedalam 3 klasifiagiu:
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1. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk atau dicak&n pada
kemasan.

2. Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informasi objektif mengenai
penggunaan, konstruksi/pembuatan, perawatan/pamhatian kinerja produk,
serta karakteristik-karakteristik lainnya yang hdrhngan dengan produk.

3. Grade Labdl, yaitu label yang mengidentifikasikan penilaian Ikaa produk
dengan suatu huruf, angka atau kata. Misalnya buahan dalam kaleng diberi
label kualitas A,B, dan C.

Pengertian halal menurut Departemen agama yang aflimialam
KEPMENAG RI No. 518 Tahun 2001 Tentang pemeriksdan Penerapan Pangan
halal adalah: “ tidak mengandung unsur atau balemanh atau dilarang untuk
dikonsumsi umat Islam, dan pengolahannya tidaleh&ahgan dengan syariat Islam.”

Dengan demikian Label Halal adalah label yang diber kepada produk-
produk yang telah memenuhi kriteria halal menurgara Islam. Perusahaan-
perusahaan yang mencantumkan produknya denganHalalperusahaan tersebut
telah melakukan proses halal pada produknya.

Menurut Danu Jaya Wiguna (2003) Mengacu pada Kasif label yang
diberikan oleh Stanton (1994), maka label halalmesuk dalam Kklasifikasi
Descriptive Label yaitu label yang menginformasikan tentang:

1. Konstruksi atau pembuatan;
2. Ingredient atau bahan baku, dan;

3. Efek yang ditimbulkan
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Yang sesuai dengan standar halal.

Pengetahuan konsumen tentang informasi yang tercadalam label akan
memberi dampak terhadap perilaku konsumen. Perkaksumen meliputi aktivitas
bagaimana individu, kelompok, dan organisasi mémiimembeli, dan memakai
barang, jasa, gagasan atau pengalaman dalam ramgkaiaskan kebutuhan dan
hasrat mereka, jadi perilaku konsumen merupakagkeaan-rangkaian keputusan-
keputusan yang diambil konsumen terhadap suatwkrod

Dengan adanya label halal yang tercantum pada speiduk maka,
konsumen terlibat pada pembelian yang rumit karereeka memiliki keterlibatan
yang tinggi dalam membeli suatu produk karena méswyadanya perbedaan yang
signifikan dari produk-produk tersebut. Dengan tedionsumen akan melalui
tahapan keputusan pembelian terlebih dahulu seb@lemutuskan untuk membeli.

Keputusan pembelian tersebut menurut Kotler (2001):Rurchase Decision
(keputusan pembeliamperupakan tahap dimana konsumen telah memilikihaoili
dan siap melakukan transaksi pembelian atau pesnlkentara uang atau janji untuk
membayar dengan hak kepemilikan atau penggunaéunisaieang dan jasa.

Berman dan Evans (1998:216) berpendapat bahwapjikaes keputusan
konsumen jika dipandang dari sudut barang atau @ma yang akan dibelinya
(“what”) konsumen akan mempertimbangkan faktordakseperti bentuk, daya
tahan, keunikan, nilai, kemudahan, penggunaan nbadleu dan lain sebagainya yang

ada pada suatu barang. Dengan begitu produk apsmm akan dibeli konsumen
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akan memeiliki tahap-tahap tersebut. Begitu pulagdae produk makanan dalam

kemasan yang kini menjadi objek penelitian penulis.

Berikut ini terdapat beberapa hasil penelitiandbrdu, yang dapat dijelaskan

dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

No. | Penulis/tahun | Judul Hasil Penelitian/ | Perbedaan | Persamaar
kesimpulan
1. | Danu Jaya Pengaruh Responden * Meneliti |+ Variable
Wiguna:2003 | Labelisasi memiliki pada idepende
Halal keyakinan yang kemasan,| nt pada
terhadap kuat bahwa tidak penelitian
Keputusan | produk makanan spesifik ini adalah
Pembelian | dalam kemasan dalam arti| labelisasi
Produk yang memiliki produk Halal
Makanan label halal telah makanan | (variable
dalam melakukan proses apa yang X)
Kemasan labelisasi  halal ditelitiny | Variable
pada dalam proses a. devendent
Mahasiswan| pembuatannya, pada
Fakultas bahan baku yang penelitian
Ekonomi dikandungnya, ini adalah
Universitas | serta efek yang keputusan
Padjajaran | ditimbulkan tidak Pembelian
bertentangan (variable
dengan  syari Y).
islam sehinggﬁ{
produk tersebu
menjadi halal
untuk dikonsumsi
2. | Wibisono, M.| Hubungan | konsumen Variable X| Variable
Agung (2008) | Antara memiliki berbagal dan Y nya devendent
Persepsi informasi tentang di sini | pada
Konsumen | produk lain,| merupakan penelitian
Muslim konsumen variabel Y| ini adalah
terhadap melakukan (variabel | keputusan
Labelisasi | evaluasi/penilaian, devendent) Pembelian
Halal konsumen (variable
Makanan melakukan Y).
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Kaleng pengintegrasian
dengan atas berbagad
Pengambilan pengetahuan yan
Keputusan | dirniliki, dan
Pembelian | konsumen

pada melakukan
Konsumen | pemebelian.
Muslim  di

Surabaya.

Dengan melandaskan pendapat para ahli dan teoriyaog relevan dan

berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat dilfnbar skema kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Labelisasi halal
(Variabel X)
1. Konstruksi
pembuatan;

2. Ingredient atau

baku, dan;

3. Efek yang ditimbulkan

(Danu Jaya Wiguna:2003)

atau

bahan >

Berman dan Evans
(1998:216)

Keputusan pembelian
(Variabel Y)

Pengenalan masalg
(Problem Recognition)
Pencarian Informas
(Information Search)
Efaluasi Alternatif
(Alternatives Evalution)

Keputusan  Pembelian

(Purchase Decision)
Perilaku pasca
PembelianPost-purcase
Behavior)

(Kotler dan Keller 2007:234

h

A

Gambar 2.2

Bagan Paradigma Penelitian

Menurut Berman dan Evans (1998:216) keputusan koesu meliputi

keputusan untuk menentukan apakah akan membelyagadibeli, dimana, kapan,

dari siapa dan seberapa sering membeli barang jatau Perilaku pembelian

konsumen dibentuk karakteristik individu yang terdari budaya, sosial, pribadi dan

psikologis. Dalam hal ini unsur agama termasuk leeddaktor budaya.
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Islam adalah sebuah agama yang menjadi ideolagispsdan aturan hidup,
kerangka berpikir, pedoman terhadap konsep dan epepgngan integritas diri,
menjadi tolak ukur keabsahan suatu tindakan, semaber inspirasi bagi sebagian
besar teori peradaban. Sebagian ideologi, islam illkermaturan yang lengkap
menyeluruh, serta komprehensif.

Kelengkapan aturan dalam islam ini dikenal dengélah Syumuliatul 1slam.
Bagan berikut disampaikan oleh Sa’'id Hawwa (1998t2itang kelengkapan Islam

sebagai sistem nilai dalam mengatur setiap aspeknautkehidupan manusia

Bangunzn ' Tiang

l ] l Bistem 'Amalma’rup ] lHukumdan |
Ibadah Agidah Hidup akhlak nah: Munloar Jihad sangsi

| |
Budaya l Bosial l Politik l Hankam Ekonomi

Gambar 2.3
Struktur Sistem Nilai Islam
Sumber: Al Islam, Sa’id Hawwa, (Jakarta: Al Islahy Press, 1993:27)

(Syumuliatul I1slam).

Konsep Syamuliatul Islam ini makin dipertegas oleh nash Al Qur'an yang

berbunyi, “wahai sekalian manusia, makanlah yang ltegi baik baik dari apa yang
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terdapat dibumi, dan janganlah kamu turut langlkeidykah syaithan. Sesungguhnya
syaithanitu merupakan musuh yang nyata bagimu”ZQ%8).

Syamuliatul Islam ini, oleh para pemeluknya berusaha diaplikasikdanda
tataran praktis. Salah satu contoh praktis adalahg yditerapkan dalam pola
konsumsi masyarakat muslim di Indonesia. Produkigkoyang dikonsumsi oleh
umat Islam — terutama produk-produk makanan — hdat@akanan yang halal.
Kehalalan produk makanan tersebut dapat diketahtii ldbel yang tercantum di

kemasan produk. Label tersebut dikenal sebagdli thezbe.

2.2.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dikatulsuatu pengujian
hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat hubuagtara variabel X terhadap
variabel Y.

Dalam hal ini Husein Umar (2008:8), mengemukakahwaza “hipotesis
adalah sebuah kesimpulan tetapi kesimpulan belmal finasih harus dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian.” Berdasarkan lgkanpemikiran diatas maka
dapat diambil hipotesis sebagai beriKiitabelisasi Halal Berpengaruh Terhadap

Keputusan Pembelian Bakso CV. Semar.”



